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MUKADDIMAH

egala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Aku bersaksi

bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah

semata, tiada sekutu bagiNya. Aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya; semoga selawat dan
salam Allah senantiasa tercurahkan atas beliau, keluarga, serta
para sahabatnya seluruhnya.

Amma ba du:

Ini adalah bundel bermanfaat, yang berisikan doa-doa pilihan
lagi sarat makna yang pernah dipanjatkan oleh Nabi Muhammad
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4, disertai dengan penjelasan rinci seputar hikmah dan makna di balik
setiap doa tersebut, dan juga penjabaran terkait faedah dan arahan yang
terkandung di dalamnya; dengan harapan agar kaum muslimin dapat

lebih memaksimalkan perhatian terhadap doa-doa ini.

Asal kitab ini adalah majelis taklim harian yang penulis sampaikan
pada bulan Ramadan yang penuh berkah, pada tahun 1442H, yang
disiarkan melalui program saluran televisi Sunnah Nabawiyyah -semoga
Allah mengganjar para pengurusnya dengan pahala terbaik dan paling
sempurna-. Ternyata -segala puji bagi Allah- program tersebut diikuti oleh
banyak orang; sehingga banyak di antara pendengar yang meminta agar
materi yang disampaikan padanya dicetak dan disebarkan; agar semakin
bervariasi cara untuk menuai faedah darinya.

Penulis memohon kepada Allah # untuk mengaruniakan taufik-Nya
kepada kita semua agar dapat berdoa, berharap, dan beramal untukNya
dengan baik; sungguh Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengabulkan
doa.

Semoga selawat dan salam Allah senantiasa tercurahkan atas hamba
dan utusan-Nya, Nabi kita Muhammad, keluarga, serta para sahabatnya

seluruhnya.

Ditulis oleh,
Abdurrazzaq bin Abdulmuhsin Al-Badr



KEDUDUKAN DAN
URGENSI DOA-DOA
NABAWIYYAH-JAMI'AH™

oa-doa vyang diriwayatkan secara wvalid dari Nabi Kkita

Muhammad £ , yang biasa beliau ucapkan dan ajarkan kepada

para sahabatnya, benar-benar telah menghimpun seluruh
kebaikan yang ada, lantaran kesempurnaan lafal dan maknanya, serta
keberadaannya yang mencakup seluruh kebaikan, dari awal hingga
akhirnya. Tak heran jika Ummul Mu " minin "Aisyah & berkata:

“Nabi ¥ menyukai doa-doa jawami*?, dan
meninggalkan doa-doa selainnya.”®

1 Yangdimaksud dengan doa nabawiyyah adalah yang doa pernah/biasa dipanjatkan
oleh Nabi Muhammad £ . Sedangkan yang dimaksud dengan doa jaami ah/
jawami® adalah yang maknanya mencakup segala kebaikan yang ada, meskipun
lafalnya singkat.

2 Lihat kembali catatan kaki sebelumnya tentang makna doa jawami .

3 Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunan-nya (1482), Imam Ahmad dalam
Musnad-nya (25151), dan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya (867). Riwayat ini
dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
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* Aisyah #2 juga meriwayatkan® bahwa Nabi €& pernah bersabda:

“Wahai "Aisyah! Ucapkanlah doa jawami® ini:
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“Allaahumma innii as’aluka mina-1 khayri kullih,
‘aajilihi wa agjilih, maa “alimtu minhu wa maa lam
a'lam, wa a’udzu bika mina-sy svarri kullih, "aajilihi
wa agjilih, maa ‘“alimtu minhu wa maa lam a’lam.
Allaahumma innii as aluka min khayri maa sa alaka
minhu “abduka wa nabiyyuka, wa a’udzu bika min
syarri maa ‘aadza minhu Muhammadun “abduka wa
nabiyyuka Muhammadun. Allaahumma innii as "aluka-I1
jannata wa maa qarraba ilayvhaa min qaulin wa “amal,
wa a udzu bika mina-n naari wa maa qarraba ilavhaa

min qaulin wa “amal. Wa as aluka maa qadhayta lii
min qadhaa in an taj ala “aaqibatahu rasyda.”

4 Jami® al-Ulum wa al-Hikam karya [bnu Rajab al-Hanbali (2/533)



(Ya Allah! Aku memohon kepadaMu seluruh kebaikan, yang
disegerakan maupun yang akan datang, baik yang aku ketahui
ataupun tidak, dan aku berlindung kepadaMu dari seluruh
keburukan, yang disegerakan maupun vang akan datang,
baik yang aku ketahui ataupun tidak. Ya Allah! Aku meminta
kepadaMu kebaikan yang pernah diminta kepadaMu oleh
hamba dan utusanmu, dan aku berlindung kepadaMu
dari keburukan yang hamba dan utusanmu Muhammad
pernah meminta perlindungan kepadaMu darinya. Ya Allah!
Aku memohon kepadaMu Surga serta segala ucapan dan
perbuatan yang dapat mendekatkan diriku kepadanya, dan
aku berlindung kepadaMu dari Neraka serta segala ucapan
dan perbuatan yang dapat mendekatkan diriku kepadanya.
Aku juga memohon kepadaMu untuk menjadikan kesudahan
dari segala takdir atasku sebagai kebaikan.)

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ibnu Majah,
Ibnu Hibban -dalam Shahihnya-, dan Al-Hakim®, tanpa menyebutkan
lafal “...doa jawami'..” pada awalnya. Sedangkan dalam sebuah
riwayat lainnya oleh Imam Ahmad dan Al-Hakim disebutkan:

“Ucapkanlah doa kawamil® ini...”.

Doa di atas juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam al-Adab
al-Mufrad”, dengan lafal:

“Wahai *Aisyah! Ucapkanlah doa jumal® dan jawami*!”

5 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (25019), Ibnu Majah (3846), Ibnu Hibban (869),
dan Al-Hakim (1914). Ia dinyatakan sahih oleh Al-Albani.

6 Doa kawamil bermakna doa yang sempurna.

7 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (639). la dinyatakan
sahih oleh Al-Albani.

8 Doa jumal hampir sama maknanya dengan doa jawami".

3 Syarah Doa-Doa Pilihan Terbaik




gl dgeYl polyn

Setelah "Aisyah &2

kembali, ia pun bertanya:

“Wahai Rasulullah! Apakah itu doa jumal dan jawami"?”
Maka Rasulullah £ pun menyebutkan doa di atas.

Doa di atas juga diriwayatkan oleh Abu Bakr Al-Atsram®, dan
disebutkan padanya bahwa Nabi €& bersabda:

“Wahai “Aisyah! Tidakkah engkau mengucapkan ucapan
jawami® dan fawatih?19”

Lalu disebutkanlah doa di atas.

Dalam sebuah hadits riwayat Bukhari dan MuslimV, disebutkan
bahwa Abdullah bin Mas"ud & mengatakan:

“Pada awalnya kami biasa mengucapkan ketika shalat
bermakmum dengan Rasulullah £ :

As-salaamu “ala-Llaah, as-salaamu “alaa fulaan’, hingga
akhirnya suatu ketika Rasulullah £ berpesan kepada kami:

“Sesungguhnya Allah lah As-Salam (Maha Menyelamatkan);
jika kalian sedang bertasyahud maka ucapkanlah:

g

&l dde Sl Sl & 2G5 & SlE-d)

9 Fath al-Bari karya Ibnu Rajab al-Hanbali (9/310). Setelah menukilnya dengan jalur
periwayatan lengkap dari Abu Bakr al-Atsram, Ibnu Rajab mengomentari: ‘Jalur
periwayatannya jayyid.”

10 Doa fawatih bermakna doa yang merupakan pembuka segala kebaikan.

11 HR. Bukhari (6328) dan Muslim (402)
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At-tahiyyaatu lillaah wa-sh shalawaatu wa-th thayyibaat,
as-salaamu "alavka ayyuha-n nabiyyu wa rahmatullaahi
wa barakaatuh, as-salaamu “alaynaa wa “alaa “ibaadi-
Llaahi-sh shaalihiin

(Segala pengagungan, peribadahan, dan kebaikan murni
hanya milik Allah. Keselamatan, rahmat, dan limpahan
keberkahan dari Allah atas engkau, wahai Nabi (Muhammad).
Keselamatan atas kami, dan juga atas hamba-hamba Allah
yang saleh.)

Bila seseorang mengucapkan demikian, salamnya akan
mencakup seluruh hamba Allah yang saleh baik di langit
maupun di bumi. (kemudian lanjutkan dengan mengucapkan):

~
4 }/9 £
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Asyhadu an-laa ilaaha illallaah wa asyhadu anna
Muhammadan “abduhu wa rasuuluh

(Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain
Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan
utusan-Nya.)

Kemudian hendaklah ia memilih doa apapun vang ia sukai.”

Juga disebutkan dalam Al-Musnad karya Imam Ahmad, bahwa
Abdullah bin Mas" ud # menuturkan:
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“Sungguh Rasulullah € telah diajarkan fawatihu-1 khayr
wa jawamiuh atau jawami u-l khayr wa fawatihuh (sesuatu
yang mencakup seluruh kebaikan). Pada mulanya kami tidak
mengetahui apa yang seharusnya diucapkan ketika shalat,
hingga akhirnya beliau mengajarkan kepada kami:

4.).5\ "L’;g}cﬁ /’/}M\ K «b\w dJ\
s 1322 u\.\.@..l A iéﬁ\\!d\ .\.@..y\ JJ—LA\

A
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“At-tahiyyaatu lillaah wa-sh shalawaatu wa-th
thayyvibaat, as-salaamu ‘“alayka ayyuha-n nabiyyu wa
rahmatullaahi wa barakaatuh, as-salaamu ‘alaynaa
wa ‘alaa ‘ibaadi-Llaahi-sh shaalihiin. Asyhadu an-

laa ilaaha illallaah wa asyvhadu anna Muhammadan
‘abduhu wa rasuuluh.”

(Segala pengagungan, peribadahan, dan kebaikan murni
hanya milik Allah. Keselamatan, rahmat, dan limpahan
keberkahan dari Allah atas engkau, wahai Nabi (Muhammad).
Keselamatan atas kami, dan juga atas hamba-hamba Allah
vang saleh. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak
disembah selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba dan utusan-Nya.)

Ibnu Majah!? meriwayatkan dari Abdullah bin Mas"ud &2, bahwa
beliau mengatakan:

12 HR. Ibnu Majah (1892). Dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
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“Rasulullah €  telah dianugerahi jawami'u-lI khayr wa
khawatimuh atau fawatihu-I khayr. Beliau telah mengajarkan
kepada kami bacaan khuthbatu-sh shalah dan bacaan
khutbatu-I haajah.

Bacaan khuthbatu-sh shalah adalah;
&l dde gl & yqas\j & 2l
A ske J@ R é'g; wj} L

N | JJ—LA\
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“At-tahiyyaatu lillaah wa-sh shalawaatu wa-th
thayvibaat, as-salaamu “alayka ayyuha-n nabiyyu wa
rahmatullaahi wa barakaatuh, as-salaamu ‘alaynaa
wa ‘alaa ‘ibaadi-Llaahi-sh shaalihiin. Asyhadu an-
laa ilaaha illallaah wa asvhadu anna Muhammadan
‘abduhu wa rasuuluh.”

(Segala pengagungan, peribadahan, dan kebaikan murni
hanya milik Allah. Keselamatan, rahmat, dan limpahan
keberkahan dari Allah atas engkau, wahai Nabi (Muhammad).
Keselamatan atas kami, dan juga atas hamba-hamba Allah
vang saleh. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak
disembah selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba dan utusan-Nya.)

Bacaan khutbatu-1 haajah adalah:

w«b\ujx) W} “’/zumx:;\@
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Inna-1 hamda lillaahi nahmaduhu wa nasta “iinuhu wa
nastaghfiruh,wana udzubillaahi min syuruurianfusinaa
wa min sayyi " aati a ' maalina. Man vahdihiLlaahu fa laa
mudhilla lah, wa man vudhlil fa laa haadivah lah. Wa
asvhadu an laa ilaaha illallaah wahdahu laa syariika lah
wa asyhadu anna Muhammadan “abduhu wa rasuuluh.

(Sungguh segala pujian bagi Allah. Kita memuji, meminta
pertolongan, dan meminta ampunan kepadaNya. Kita
berlindung kepada Allah dari keburukan jiwa dan kejelekan
amal perbuatan. Barang siapa diberi hidayah oleh Allah
niscaya tidak akan ada yang mampu menyesatkannya, dan
barang siapa disesatkan oleh Allah niscaya tidak akan ada
yang mampu memberi hidayah kepadanya. Aku bersaksi
bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah semata
tiada sekutu bagiNya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba dan utusan-Nya.)

Kemudian sambunglah khutbatu-I haajah tersebut dengan membaca
tiga ayat:

Lol Ea Al LTk sl @il
[QS. Ali Imran: 102], hingga akhir ayat.
AV 4 Gkl A 1N

[QS. An-Nisa": 1], hingga akhir ayat.
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[QS. Al-Ahzab: 70-71], hingga akhir ayat.”

Hadits-hadits lainnya yang semakna sangatlah banyak, yang

menyatakan bahwa Rasulullah € telah dianugerahi jawami u-I kalim

(ucapan yang singkat namun sarat makna), dan diistimewakan

dengan bada ‘iu-I hikam (untaian hikmah yang sangat indah). Dalam

riwayat Bukhari dan Muslim®®, disebutkan bahwa Abu Hurairah &

meriwayatkan bahwa Nabi €& bersabda: “Aku diutus dengan jawami u-I

kalim.” Imam Muhammad bin Syihab Az-Zuhri i menjelaskan:

“Sepanjang pengetahuanku, yang dimaksud dengan anugerah
jawami " ul- kalim adalah bahwa Allah menghimpunkan untuk
beliau £ berbagai ilmu yang disebutkan dalam kitab-kitab
suci terdahulu, hanya dalam satu atau dua perkara saja.”

Yakni, bahwa beliau £ mampu mengungkapkan makna yang

sangat banyak hanya dalam beberapa untaian kata singkat saja. Dan

demikianlah seluruh doa yang diriwayatkan dari beliau £ , yang mana

beliau £ hanya menyukai doa jawami® dan meninggalkan doa-doa

selainnya.

Abu Umamah & pernah berkata®:

“Rasulullah sempat memanjatkan banyak doa, sehingga tak
satu pun darinya yang mampu kami hafal. Kami pun berkata:

13 HR. Bukhari (2977) dan Muslim (523)
14 Jami® al-"Uluum wa al-Hikam (1/53)
15 HR. Tirmizi (3521)
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‘Wahai Rasulullah! Doa yang engkau panjatkan sangatlah
banyak, kami tidak mampu menghafalnya.” Beliau € pun

bersabda:

“Bagaimana jika aku ajarkan kepada kalian sebuah doa
vang mencakup semua kandungan doa-doa tersebut?
Katakanlah:

/‘}/4» ///U /; /,/,/):/'7/}1

/
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(Allaahumma innaa nas-aluka min khayri maa sa-
alaka minhu Nabiyyuka Muhammadun £ , wa na udzu
bika min syarri maa-sta’aadza minhu nabiyyuka
Muhammadun % , wa Anta-l Musta aan wa ‘alayka-1
balaagh wa laa hawla wa laa quwwata illaa billaah.)

Ya Allah! Kami meminta kepadaMu kebaikan yang pernah
diminta oleh Nabi-Mu, Muhammad € , dan kami berlindung
kepadaMu dari keburukan yang Nabi-Mu, Muhammad % ,
pernah meminta perlindungan darinya. Engkaulah tempat
meminta pertolongan dan mengadu, tiada daya dan upaya
kecuali dengan izin Allah.”

Asy-Syaukani x5 menyatakan®

“Tiada doa vang lebih mencakup dan lebih bermanfaat
daripada doa ini. Telah valid riwayat yang menyebutkan
berbagai doa yang baik dari Rasulullah €%, juga permintaan

16 Tuhfah adz-Dzaakiriin karya Asy-Syaukani (458)
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perlindungan vyang pernah beliau panjatkan kepada Allah,
yang mana beliau telah meminta seluruh kebaikan yang ada
kepada Tuhannya, dan telah meminta perlindungan kepadaNya
dari seluruh keburukan yang ada. Karenanya, barang siapa
yang memohon dan berdoa meminta kebaikan yang pernah
diminta oleh Nabi £ dan berlindung dari keburukan yang
Nabi & pernah meminta perlindungan darinya, maka ia
tidak lagi membutuhkan doa yang lainnya, ia telah meminta
seluruh kebaikan yang ada dan meminta perlindungan dari
seluruh keburukan yang ada, dan ia telah beruntung karena
mengamalkan petunjuk Nabi £ untuk mengucapkan doa
yang sangat mencakup dan bermanfaat ini.”

Sudah merupakan kewajiban bagi setiap muslim untuk mengetahui
betapa agungnya kedudukan doa-doa nabawiyyah, sebagaimana ia juga
mencakup seluruh kebaikan, pintu kebaikan, dan kunci kemenangan
di dunia dan Akhirat. Doa terbaik adalah dengan memohon kepada
Allah segala kebaikan yang pernah dipinta oleh Sang Nabi £ . [stiazah
terbaik adalah dengan meminta perlindungan kepada Allah # dari segala
hal yang Nabi £¢ pernah meminta perlindungan kepadaNya darinya.
Sungguh pada yang demikian itu terkandung seluruh kebaikan, baik
pembuka dan penutupnya, awal dan akhirnya, dan lahir serta batinnya.
Perhatikanlah doa-doa yang disebutkan dalam Al-Quran dan sunah, pasti
anda akan mendapatinya demikian. Allah # telah memilihkan untuk
Rasul-Nya Muhammad £ doa-doa yang jawami', mengandung segala
pintu kebaikan serta kesempurnaan urusan di dunia dan Akhirat.

11 Syarah Doa-Doa Pilihan Terbaik
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Lantas, bagaimana mungkin seseorang meninggalkan
kebaikan dan keutamaan yang luas lagi agung
vang terkandung dalam doa-doa nabawiyyah ini,
lalu malah memilih doa-doa yang dibuat oleh
manusia lainnya yang sama sekali tidak terjamin
keselamatannya dari kesesatan, dari kalangan orang-
orang vang mengada-adakan hal-hal baru dalam
agama?!

Perhatikanlah ucapan Al-Khaththabi & berikut!  Beliau
mengatakan”):

“Doa vang paling utama untuk dipanjatkan adalah doa ala
Rasulullah & yangtelah valid jalur periwayatannya dari beliau.
Ketahuilah bahwa kesalahan seringkali menjangkiti doa-doa
lainnya yang dipilih oleh manusia, lantaran perbedaan level
pengetahuan, mazhab, serta akidah dan keyakinan mereka.
Pembahasan seputar doa sangatlah rawan, seseorang seringkali
terjatuh dalam kesalahan berbahavya terkaitnya. Seorang yang
berdoa seakan sedang menempuh jalan berlumpur yang amat
licin, hendaklah ia waspada dan benar-benar memilih bagian
jalan yang solid, hingga ia tidak jatuh tergelincir. Tiada taufik
kecuali dari Allah #!”

Telah berlalu hadits yang padanya Rasulullah £ berpesan kepada
“Aisyah €2: “Ucapkanlah doa kawamil® ini...” kemudian beliau
€  mengajarkan kepadanya doa yang agung, sempurna, lagi luas

cakupannya terhadap seluruh kebaikan. Perhatikan bagaimana hadits

17 Sva'n ad-Du " a karya Al-Khaththabi (2)
18 Doa kawamil bermakna doa yang sempurna.
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tersebut menegaskan urgensi melafazkan doa-doa nabawiyyah sesuai
dengan lafal yang sampai kepada kita, tanpa menambah-nambahinya
dengan apapun. Bukankah sesuatu yang sempurna tak butuh lagi untuk
ditambah-tambahi?! Alangkah mengherankannya sebagian orang yang
ketika berdoa:

_ .. x _ P o
Aoy DL Al b s e dll 3 &l

“Allaahumma innii as aluka min khayri maa sa alaka
minhu “abduka wa nabiyyuka, wa a’udzu bika min
syarri maa “aadza minhu Muhammadun “abduka wa
nabiyyuka Muhammadun...”

(Ya Allah! Aku meminta kepadaMu kebaikan yang pernah
diminta kepadaMu oleh hamba dan utusanmu...)

Malah menambahkan dengan lafal:

~ = PV
Oela) Hileg
“...wa ‘ibaaduka-sh shaalihuun...”

(...dan -juga vang pernah diminta kepadaMu oleh- hamba-
hambaMu yang saleh...)

Padahal Nabi £ telah menyifati doa tersebut sebagai doa yang
sempurna!! Ataukah menurutnya hamba-hamba Allah yang saleh itu
mengetahui kebaikan yang tidak ada pada doa yang dipanjatkan oleh
Nabi kita Muhammad £z ?!

Hadits tersebut juga menegaskan bahwa apabila seseorang merasa

perlu untuk menambahkan beberapa lafal yang menurutnya baik kepada
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lafal doa-doa nabawiyyah, hendaklah ia mengurungkan niatnya tersebut
sebagai bentuk penghormatan kepada doa ala Nabi Muhammad £ yang
sempurna lagi agung, sehingga ia tidak terkesan sedang mengkritisi doa-
doa nabawiyyah tersebut. Meskipun ia sama sekali tidak berniat mengKritisi
dengan tambahan tersebut, hendaknya ia tetap meninggalkannya,
karena tambahan tersebut sejatinya merupakan kekurangan. Hendaklah
ia benar-benar melafazkan doa-doa nabawiyyah sesuai dengan lafal yang
diriwayatkan, karena ia suci, terjamin kesempurnaan dan keselamatannya
dari kesalahan, baik dalam lafal maupun maknanya. Bukankah ia
merupakan wahyu yang Allah # turunkan, dan lafal yang Allah pilihkan
untuk beliau £ ucapkan dan ajarkan kepada para sahabatnya?!
Sungguh Rasulullah € telah mengetahuinya, mengajarkannya, dan
menyampaikannya kepada umatnya secara sempurna dan jelas. la
kemudian dipelajari dengan baik oleh para sahabat beliau, lalu mereka
mengamalkannya dan memakmurkan sisa hidup mereka dengan
mengucapkannya, kemudian mereka mengajarkannya kepada generasi
setelah mereka dengan sempurna dan mendetail dalam setiap lafal dan
hurufnya. Tidaklah mengherankan, karena mereka mengamalkan dengan
baik sabda Nabi £ :

“Semoga Allah mencerahkan wajah seseorang vang
menyimak sabdaku, memahaminya, menghafalnya, lalu
menvampaikannya kepada orang-orang vang belum
mendengarnya.”

Para sahabat sangatlah antusias dalam menghafal dan mempelajari
doa-doa nabawiyyah secara detail sesuai dengan lafalnya. Demikian pula
Nabi £ , beliau sangat antusias dalam mengarahkan dan mengoreksi para
sahabatnya terkait hal tersebut, bahkan beliau mengajarkannya kepada

19 HR. Tirmizi (2658) dan Ibnu Majah (236). la dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
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mereka dengan sungguh-sungguh, layaknya surah-surah Al-Quran. Ibnu
“Abbas # meriwayatkan®’ bahwa Nabi £ mengajarkan doa berikut
kepada para sahabat, layaknya mengajarkan surah-surah Al-Quran:

J&U.A;Ju \) WQ\J&JAJ\» UF&U\
\j JL»\S C_.J\ ;).c\j j\JJ\
e’»uj\;»l\zw

Allaahumma innaa na’udzu biKa min “adzaabi
jahannam, wa a’udzu biKa min ‘adzaabi-l qabr, wa
a udzu biKa min fitnati-1 masiihi-d dajjaal, wa a udzu
biKa min fitnati-l mahyaa wa-l mamaat.

(Ya Allah! Aku berlindung kepadaMu dari siksa Jahannam,
Aku berlindung kepadaMu dari siksa kubur, aku berlindung
kepadaMu dari fitnah (ujian berat) Dajjal, dan aku berlindung
kepadaMu dari fitnah dalam kehidupan maupun setelah
kematian.)

Demikian pula terkait doa istikharah. Jabir bin “Abdullah #2
menyatakan @V

“Rasulullah ¥ mengajarkan doa istikharah kepada
kami layaknya mengajarkan surah-surah Al-Quran.”

Para sahabat biasa bertanya kepada Rasulullah £ , meminta beliau
untuk mengajarkan doa-doa kepada mereka, padahal para sahabat
adalah orang-orang yang amat fasih dan sangat mampu untuk membuat-

20 HR. Muslim (590)
21 HR. Bukhari (1162)
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buat doa yang baik! Bahkan lihatlah, manusia paling alim dan paling
mulia dari umat ini, Abu Bakr Ash-Shiddiq #2! Beliau sempat mendatangi
Rasulullah £ lalu berkata®?:

“Ajarkanlah kepadaku suatu doa untuk aku panjatkan
dalam shalatku.”

Dalam riwayat lainnya disebutkan:

“...dan juga di rumahku.”

Rasulullah €& pun menjawab: “Ucapkanlah:
y; ,A&\;.w\z, \;Swwwuw (;é,\s\

e

Allaahumma innii zhalamtu nafsii zhulman katsiira
wa laa yaghfiru-dz dzunuuba illaa Anta, fa-ghfir lii
maghfiratan min ‘indiKa wa-rhamnii, innaka Anta-1
Ghafuu-r Rahiim.

\

$\\

(Ya Allah! Sungguh aku telah banyak menganiaya diriku sendiri
(dengan dosa), sementara tiada yang dapat mengampuni dosa
selain Engkau; anugerahilah diriku suatu ampunan dariMu
dan rahmatilah aku, sungguh Engkau Yang Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.)”

22 HR. Bukhari (834) dan Muslim (2705)
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Abu Hurairah £ menuturkan® bahwa Abu Bakr £ pernah berkata
kepada Rasulullah £ :

“Wahai Rasulullah! Ajarkanlah kepadaku sesuatu yang dapat
aku ucapkan setiap kali menjumpai pagi hari, sore hari, dan
ketika hendak tidur.”

Rasulullah €& pun menjawab: “Ucapkanlah:

G i e N elp ey 2l

/
=
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Allaahumma Faathira-s samaawaati wa-l ardh,
‘Aalima-l ghaibi wa-sy syahaadah, Rabba kulli syai-in
wa Maliikah, asyhadu an laa ilaaha illaa Anta, a udzu
biKa min syarri nafsii wa min syarri-sy syaithaani wa
syirkih.

Ya Allah! Wahai Pencipta langit-langit dan bumi, Yang
Mengetahui apa yang gaib maupun tampak, Tuhan dan
Pemilik segala sesuatu, aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang
berhak disembah selain Engkau! Aku memohon perlindungan
kepadaMu dari keburukan jiwaku dan dari setan serta
kesyirikan yang ia tebarkan.)”

Rasulullah £ juga mengoreksi para sahabatnya yang tersalah dalam
mengucapkan doa-doa tersebut, walau dalam satu lafaz zikir ataupun doa
saja. Al-Bara" bin “Azib & menuturkan®, bahwa Rasulullah €& pernah
berpesan kepadanya:

23 HR. Ahmad (51). la dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam As-Silsilah ash-
Shahihah (2753).
24 HR. Bukhari (834) dan Muslim (2705)
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“Apabila engkau hendak tidur, berwudulah dengan tata cara
yvang sama dengan wudu shalat. Lalu berbaringlah di atas
bagian tubuhmu vang sebelah kanan, dan katakanlah:

Ed
s

Lﬁ é,\ﬂ\ ;;Jjé;sa;;; g,\j\ Cﬁ;.j : ,’3 \ﬁ\l\

///

\b £\

Allaahumma aslamtu wajhii ilayk, wa fawwadhtu amrii
ilayk, wa alja tu zhabhrii ilayk, raghbatan wa rahbatan
ilavk, laa malja-a wa laa manjaa minKa illa ilayk.
Aamantu bikitaabika-1 ladzii anzalta wa bi nabiyyika-1
ladzii arsalTa.

Ya Allah! Aku titipkan ruhku kepadaMu, ku serahkan
segala urusanku kepadaMu, ku bersandar dan berlindung
kepadaMu, lantaran rasa harapku terhadap karunia-Mu dan
rasa takutku terhadap siksa-Mu. Aku beriman dengan kitab-
Mu yang Engkau turunkan, dan juga dengan Nabi-Mu yang
telah Engkau utus.

Apabila engkau wafat setelah mengucapkan itu, engkau
dianggap wafat di atas fitrah yang suci. Karenanya, jadikanlah
ia sebagai kata-kata terakhirmu sebelum tidur.”

Aku (Al-Bara®) pun mengatakan:

“Ketika aku sedang mengulanginya, hingga aku sampai pada
lafal:

18



Wa bi rasuulika-lladzii arsalta

(...dan dengan Rasul-Mu yang telah Engkau utus)

Rasulullah €2 pun mengoreksiku dengan mengatakan:

‘Bukan demikian. Tapi ucapkanlah:

Wa bi nabiyyika-lladzii arsalta. (...dan dengan Nabi-Mu

"

vang telah Engkau utus)’.

Al-Hafizh Ibnu Hajar & menjelaskan®:

‘Jawaban terbaik untuk menjelaskan sebab mengapa
Rasulullah £ mengoreksi bacaan rasuulika dengan nabiyyika,
adalah bahwa lafaz-lafaz  zikir bersifat  tauqifiyyah®®,
dan ia mengandung keistimewaan dan rahasia tertentu
vang tidak bisa dijelaskan oleh logika. Karenanya, wajib
untuk mengucapkannya dengan lafaz yang sesuai dengan
periwayatannya.”

Mungkin saja seseorang memilih lafaz tertentu yang ia yakini
mengandung kemaslahatan baginya di dunia dan di Akhirat, namun
terluput darinya keburukan dunia dan Akhirat yang tersembunyi di
dalamnya. Adapun doa-doa nabawiyyah, dapat dipastikan bahwa ia
hanya mengandung kebaikan, kemaslahatan, dan keselamatan dunia
dan Akhirat. Perhatikanlah kisah menakjubkan berikut ini:

Anas bin Malik #2 mengisahkan®?” bahwa suatu ketika Rasulullah £

menjenguk salah seorang sahabatnya yang sudah sangat lemah tubuhnya,

25 Fath al-Bari karya Ibnu Hajar (11/112)
26 Taugifiyyah bermakna :
27 HR. Muslim (2688)
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layaknya anak burung yang baru menetas dari telur. Rasulullah €2 lantas
bertanya kepadanya:

“Adakah doa atau permintaan yang pernah engkau panjatkan
sebelum ini?”

la pun menjawab: “Ada. Aku pernah berdoa:

G 5 s m&@,w:ﬁu;{\s\

“w oo s

“Ya Allah! Segerakanlah untukku di dunia segala siksa yang
akan Engkau timpakan kepadaku di Akhirat.”

Mendengar itu, Rasulullah € pun bersabda:

“Subhaanallah! Engkau tidak akan sanggup menanggungnya!
Tidakkah engkau mengatakan:

\.\; Loy Lo a;.%ﬁ\ ég/j T L;slﬁ\ &3 \.;E\ Fé,\l\
JU\

Ya Allah! Anugerahkanlah kepada kami kebaikan di dunia dan
di Akhirat, dan lindungilah kami dari siksa Neraka.”

la pun berdoa kepada Allah dengan hal itu, kemudian Allah pun

menyembuhkannya.

Perhatikanlah bagaimana Rasulullah £2 menghimpunkan untuknya
di dalam doa yang agung ini segala kebaikan dan keselamatan di dunia
dan Akhirat!

Pemaparan di atas menjelaskan kepada kita kedudukan doa-doa
nabawiyyah serta urgensi perhatian untuk melafalkannya sesuai dengan
lafaz periwayatannya, karena ia merupakan lafaz-lafaz yang sempurna,

20



mulia, terjaga dari kesalahan, serta pasti memenuhi tujuan dan keinginan
yang paling tinggi lagi mulia. Doa-doa nabawiyyah sangatlah istimewa
dengan ciri khas dan sifat-sifat yang tidak akan ditemukan pada doa-
doa lainnya, tak perduli seberapa pintar dan cerdasnya makhluk yang
membuatnya. Dari sini kita juga menyadari bahwa seorang muslim

sangatlah membutuhkan doa-doa nabawiyyah ini.

Semoga Allah memberi taufik kepada Kkita untuk senantiasa
melafalkan doa-doa Nabi-Nya £ , dan meniti jalan petunjuknya yang
lurus.
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Anas bin Malik & menuturkan®

“Doa yang paling sering diucapkan oleh Nabi £ adalah:

\Z"}) i.w.o- aﬁV\ ng T \.qf\\\ \:jj F;m
J\Zi\ olis

Allaahumma Rabbanaa aatinaa fid dunyaa hasanah wa
fil aakhirati hasanah wa qginaa adzaabannaar.’”

(Wahai Tuhan kami! Berikanlah kepada kami kebaikan di
dunia dan kebaikan di Akhirat, serta lindungilah kami dari
siksa Neraka).”

PENJELASAN: oo -

Doa ini termasuk doa yang paling agung dan mulia. la juga termasuk
doa jawami® yang telah menghimpun kebaikan dunia dan Akhirat. Doa
ini adalah doa dari Al-Quran, yang Allah sebutkan ketika memuji orang-
orang beriman dalam konteks ayat-ayat seputar haji. Allah # berfirman:

555l é/) ! L;..\S L;\ L; )L G r-)é-*")%’
%%ﬁz@)u C)J& /jic..:o-

{Di antara mereka ada juga yang berdoa, “Ya Tuhan kami,
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta
lindungilah kami dari azab neraka.”} [QS. Al-Bagarah: 201]

Dalam ayat ini, Allah memuji orang-orang yang berdoa kepadalNya

1 HR. Bukhari (6389) dan Muslim (2690)
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dengan doa tersebut, yang mengandung permintaan kebaikan di dunia
dan Akhirat.

Al-Hafizh Ibnu Katsir :é& menjelaskan®®:

“Doa ini menghimpun segala kebaikan dunia dan memalingkan
segala keburukan. Kebaikan dunia mencakup segala hal
duniawi yang diinginkan, seperti kesehatan, tempat tinggal
yang nyaman, istri yang cantik, rezeki yang luas, ilmu yang
bermanfaat, amal saleh, kendaraan yang nyaman, kedudukan
vang terhormat, dan berbagai makna lainnya yang disebutkan
oleh para ahli tafsir. Semua itu tidaklah kontradiktif, karena
sama-sama tergolong sebagai kebaikan di dunia.

Adapun kebaikan Akhirat, yang paling tingginya adalah masuk
Surga serta hal-hal yang menvertainya, seperti rasa aman pada
hari yang amat menakutkan di Padang Mahsyar, kemudahan
hisab amalan, dan hal-hal baik lainnya di Hari Kiamat.
Adapun keselamatan dari Neraka, ia berarti kemudahan untuk
meraihnya semenjak di dunia, dengan dijauhkannya diri dari
hal-hal yang diharamkan, doa, dan syahwat yang haram.”

Dapat dikatakan bahwa doa ini adalah salah satu doa yang paling
luas cakupannya terhadap segala kebaikan dunia dan Akhirat. Tidak
heran jika banyak sekali hadits yang menerangkan keutamaannya,
agungnya kedudukannya, serta statusnya sebagai salah satu doa yang
paling sering diucapkan oleh Nabi Muhammad £ . Anas bin Malik &

menuturkan:

“Doa vang paling sering diucapkan oleh Nabi £¢ adalah:

2 Tafsir Ibn Katsir (1/558)
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‘Allaahumma Rabbanaa aatinaa fid dunyaa hasanah wa
fil aakhirati hasanah wa ginaa adzaabannaar.’”

(Wahai Tuhan kami! Berikanlah kepada kami kebaikan di
dunia dan kebaikan di Akhirat, serta lindungilah kami dari
siksa Neraka).”

Dalam sebuah riwayat Imam Muslim ditambahkan:

“Apabila menginginkan suatu permohonan, Anas biasa
mengucapkan doa ini. Apabila Anas mengucapkan doa
lainnya, ia pasti menyertakan doa ini di dalamnya.”

Abdullah bin As-Sa"ib & pernah mendengar® Nabi Muhammad £
mengucapkan di antara Rukun Yamani dan Hajar Aswad:

SiE G Tast 55N 3 Ks B 3 Gl
Ju\

‘Rabbanaa aatinaa fid dunyaa hasanah wa fil aakhirati
hasanah wa qginaa adzaabannaar.’”

(Wahai Tuhan kami! Berikanlah kepada kami kebaikan di
dunia dan kebaikan di Akhirat, serta lindungilah kami dari
siksa Neraka).”

3 HR. Abu Daud (1892). la dinyatakan hasan oleh Al-Albani.
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Habib bin Shahban Al-Kahili mengisahkan:

“Pernah suatu kali aku tawaf bersama Umar bin Al-Khaththab
¥, dan aku tidak mendengarnya mengucapkan hal lain selain:

= =
Z Z
-
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{Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan
di akhirat serta lindungilah kami dari azab neraka.} [QS. Al-
Bagarah: 201]

Umar tidaklah mengucapkan apapun selain hal itu.” @

Muhammad bin Al-Hasan Al-Ajurry & menjelaskan:

“Barang siapa yang ingin menjadi seperti mereka, hendaklah
hatinya tunduk khusyuk kepada Allah 3 Yang Mahamulia
ketika tawaf. Hendaklah aktivitas hati dan lisannya selalu
terkoneksi dengan Allah Yang Mahaagung, dan sebaliknya,
terputus dari selainNya. Hendaklah ia berjalan (dalam
tawafnya) dengan penuh ketenangan dan kesyahduan, selalu
berzikir dan bertafakur, sesekali ia berharap kepadaNya, dan
terkadang rasa takut kepadaNya memenuhi dirinya. Ketika
tiba saatnya ia mengucapkan Rabbanaa aatinaa fi-d dunyaa
hasanaah wa fi-l aakhirati hasanah wa ginaa adzaaba-n
naar di antara Rukun Yamani dan Hajar Aswad, hendaklah ia
mengucapkannya dengan penuh kesadaran hati, pemahaman
akal, penghinaan diri, dan rasa butuh yang amat sangat kepada
Allah.

4 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Az-Zuhd.
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Barang siapa yang demikian kriteria tawafnya, aku berharap
Allah Yang Maha Dermawan akan mengabulkan pintanya,
mengasihani deraian air matanya, membanggakannya di
hadapan para malaikat-Nya, dan aku harap malaikat pun ikut
mengamini doa-doanva, in syaa Allah.” ®)

Anas # meriwayatkan® bahwa seorang lelaki pernah berdoa di sisi
Nabi £z :

“Ya Allah! Engkau tidak memberiku harta yang cukup untuk
disedekahkan; timpakanlah kepadaku cobaan vyang dapat
berbuah pahala untukku.”

Mendengar itu, Nabi £ pun bersabda:

“Subhaanallah! Engkau tidak akan sanggup menanggungnya!
Tidakkah engkau mengatakan:

-

e Lo T 55V o s 1331 3 B 28l

Ya Allah! Anugerahkanlah kepada kami kebaikan di dunia dan
di Akhirat, dan lindungilah kami dari siksa Neraka.”

Anas bin Malik £ mengisahkan!” bahwa suatu ketika Rasulullah £
menjenguk salah seorang sahabatnya yang sudah sangat lemah tubuhnya,
layaknya anak burung yang baru menetas dari telur. Rasulullah € lantas
bertanya kepadanya:

5 Mas alah ath-Tha'ifin (28)

6 HR. Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (727). Hadits ini dinyatakan sebagai hasan
shahih oleh Al-Albani.

7 HR. Muslim (2688)

28



“Adakah doa atau permintaan yang pernah engkau panjatkan
sebelum ini?”

la pun menjawab: “Ada. Aku pernah berdoa:

G g s as N g sl siS L gl

"o e -

“Ya Allah! Segerakanlah untukku di dunia segala siksa yang
akan Engkau timpakan kepadaku di Akhirat.”

Mendengar itu, Rasulullah € pun bersabda:

“Subhaanallah! Engkau tidak akan sanggup menanggungnya!
Tidakkah engkau mengatakan:

-
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Ya Allah! Anugerahkanlah kepada kami kebaikan di dunia dan
di Akhirat, dan lindungilah kami dari siksa Neraka.”

la pun berdoa kepada Allah dengan hal itu, kemudian Allah pun
menyembuhkannya.

Ibnu Taimiyyah :d# menjelaskan®:

“Orang tersebut termotivasi oleh rasa takut akan siksa
Neraka serta kerinduan akan kesudahan yang baik; sehingga
ia memohon agar semua siksa vang menantinya kelak
disegerakan di dunia. Ia telah berbuat suatu kesalahan dan
kekeliruan. Seringkali kesalahan dan kekeliruan terjadi,
meskipun dari seseorang yang saleh, mulia, baik agamanya,
zuhud, wara’, memiliki karamah, dan tulus niatnya.”

8 Majmu’ al-Fatawa karya Ibnu Taimiyyah (10/693)
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Lantas bagaimana lagi dari seseorang yang lemah dan banyak

kekurangannya?!

Dikisahkan® bahwa suatu ketika sekelompok orang mengunjungi
Anas bin Malik #2. Lalu disampaikan kepada beliau:

“Saudara-saudaramu telah tiba. Mereka datang untuk
memintamu agar mendoakan mereka.”

Beliau pun berdoa:
~ p)
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“Ya Allah! Ampunilah, kasihilah, anugerahkanlah kepada
kami kebaikan di dunia dan di Akhirat, dan lindungilah kami

dari siksa Neraka.”

Mereka pun belum puas dan meminta tambahan doa lainnya.

Namun ternyata Anas #2 mengucapkan doa yang sama, lalu berkata:

“Bila doa ini dikabulkan untuk kalian, sungguh kalian telah
dikaruniai kebaikan dunia dan Akhirat.”

Ath-Thibi % menjelaskan?:

“Nabi & sering memanjatkan doa ini; lantaran ia termasuk
doa jawami® yang menargetkan seluruh kebaikan duniawi
dan ukhrawi. Lebih jelasnya, perhatikan bagaimana doa ini

9 HR. Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (633). Jalur periwayatan hadits ini dinyatakan
valid oleh Al-Albani.
10 Syarh al-Misykaah karya Ath-Thibi (6/1925)
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mengulang penvebutan hasanah dalam bentuk nakirah™
demi mendatangkan makna yang berbeda. Telah dimaklumi
dalam pembahasan ilmu Ma ani, bahwa pengulangan
nomina nakirah berarti perbedaan makna vang diinginkan
dari masing-masingnya. Yang diinginkan dari hasanah yang
pertama adalah kebaikan-kebaikan duniawi, seperti bantuan,
taufik, serta sarana yang dapat mendatangkan ketaatan dan
hal-hal baik yang diterima di sisi Allah. Adapun yang diinginkan
dari hasanah yang kedua, adalah hasil dari semua itu berupa
pahala dan rida-Nya di Hari Akhir kelak.

Ucapan wa gqinaa ‘adzaaba-n naar adalah bagian
penyempurna dari doa ini. Yakni, apabila muncul dari kami
sesuatu yang berkonsekuensi siksa Neraka seperti kemaksiatan
dan kesalahan, maka ampunilah dan lindungilah kami dari
siksa Neraka.

Sungguh doa ini benar-benar pantas untuk sering-sering
diucapkan.”

[ Lafaz ‘Rabbanaa’ ]

la adalah seruan yang mengandung pengakuan akan rububiyyah
Allah yang berkonskuensi pengakuan akan uluhiyyah-Nya.

Ibnul Qayyim :& mengatakan?):

“Renungkanlah mengapa doa yang mengandung pujian
dan permintaan kepada Allah dengan lafaz allaahumma,
sebagaimana dalam doa sayyidu-I istighfar:

11 Nomina yang tidak tertentu, sehingga mencakup segala yang berada dalam
keluasan cakupan maknanya.
12 Bada'i al-Fawaid (2/193-194)
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Allaahummaa anta rabbii laa ilaaha illaa Anta
khalaqtani wa anaa “abduk ...

Adapun doa yang hanya mengandung permintaan, diawali dengan
lafaz rabb, seperti doanya kaum mukminin:

Ji3 ) 5adl g

{Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami...} [QS. Ali
Imran: 147]

Doa Nabi Adam 32
~ }Q/H/ // —

{Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami sendiri....}

[QS. Al-Araf: 23]

Doa Nabi Musa ¥2:

- -

{Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menzalimi diriku
sendiri, maka ampunilah aku...} [QS. Al-Qashash: 16]

Doa Nabi Nuh &L

«%e& vl AL 518, 548 o

{Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu untuk
memohon sesuatu yang aku tidak mengetahui (hakikatnya)...}

[QS. Hud: 47]
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Juga doa yang Nabi Muhammad £ ucapkan ketika duduk di antara
dua sujud:

et o5 d el o5
‘Wahai Tuhanku ampunilah aku! Wahai Tuhanku ampunilah
aku!’

Jawaban dari pertanyaan di atas adalah bahwa Allah # diminta
dengan rububiyyah-Nya yang termasuk di antaranya adalah kuasa-Nya,
kebaikan-Nya, dan perawatan serta bimbingan dariNya terhadap para
hamba dan segala urusan mereka. Dan Allah # dipuji dengan uluhiyyah-
Nya yang berarti penetapan segala yang menjadi hak bagiNya berupa
sifat-sifat yang mahatinggi dan nama-nama yang mahabaik.

Perhatikanlah metode yang digunakan Al-Quran, engkau akan
dapati ia sesuai dengan penjelasan yang aku sebutkan di atas. Beberapa
contoh dari doa di Al-Quran telah saya sebutkan di atas, hampir seluruhnya
diawali dengan nama Allah: Ar-Rabb. Adapun pujian-pujian kepadalNya

dalam Al-Quran, maka seluruhnya diawali dengan asmaul husna.”
[ Lafaz Aatinaa fi-d dunyaa hasanah’ ]

la merupakan permintaan akan seluruh kebaikan di dunia yang
mencakup segala hal duniawi yang diinginkan, seperti kelapangan rezeki,
tempat tinggal yang nyaman, pasangan hidup dan keturunan yang saleh/
ah, ilmu yang bermanfaat, amal saleh, rasa aman, dan kedudukan yang
terhormat.

Semua contoh di atas disebutkan bukanlah sebagai bentuk
pembatasan. Jadi bila ada yang mengatakan bahwa kebaikan di dunia

adalah pasangan hidup yang saleh, maka itu benar. Bila ada yang
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mengatakan bahwa kebaikan di dunia adalah keturunan yang saleh,
maka itu benar. Bila ada yang mengatakan bahwa kebaikan di dunia
adalah rezeki yang halal, maka itu benar. Mengapa demikian? Karena
menafsirkan suatu lafaz yang cakupan maknanya sangat luas dengan
menyebutkan salah satu dari makna-makna tersebut, dianggap sebagai
metode penafsiran dengan penyebutan contoh, bukan dalam rangka
membatasi lingkup maknanya.

[ Lafaz ‘wa fi-l aakhirati hasanah’ ]

Yang dimaksud adalah ampunan, rahmat, syafaat, kemenangan,
keselamatan, dan Surga yang tinggi. Telah berlalu sebelumnya penukilan

ucapan Ibnu Katsir ;i 13):

“Adapun kebaikan Akhirat, yang paling tingginya adalah
masuk Surga serta hal-hal yang menyertainya, seperti rasa
aman pada hari yang amat menakutkan di Padang Mahsvar,
kemudahan hisab amalan, dan hal-hal baik lainnya di Hari
Kiamat.”

Ibnul Qayyim & menjelaskan:

“Al-Hasan menafsirkan fi-d dunyaa hasanah dengan ilmu dan
ibadah, dan wa fi-I aakhirati hasanah adalah Surga. Penafsiran
ini salah satu dari yang terbaik; karena memang kebaikan
paling mulia di dunia adalah ilmu yang bermanfaat dan amal
saleh.”

[ Lafaz ‘wa qinaa “adzaaba-n naar’ |

13 Tafsir Ibn Katsir (1/558)
14 Miftah Daar as-Sa"adah karya Ibnul Qayyim (1/121)
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Yakni: palingkanlah siksanya dari kami. Hal ini tentu juga mencakup
keselamatan dari Neraka dan segala faktor yang dapat menjerumuskan
seorang hamba ke dalamnya.

Mengapa doa ini diakhiri dengan lafaz ‘wa qinaa “adzaaba-n
naar’? Karena kebaikan Akhirat mungkin saja diraih oleh seseorang
setelah siksa Neraka yang ia terima. Dengan penutup doa ini, kita
memohon kepada Allah agar mengaruniakan kepada kita nikmat ukhrawi
beserta perlindungan dari Neraka.

[ Lafaz ‘aatinaa’ dan ‘wa qinaa’]

Perhatikan bahwa kata ganti yang digunakan pada dua kata
permintaan di atas adalah ‘naa’ yang bermakna kami, untuk orang
pertama jamak. Seakan si hamba sedang berikrar bahwa: “Kami, sekalian
hamba-Mu, mengakui penghambaan kami kepadaMu.”

Ibnul Qayyim i menjelaskan®®:

“Perhatikanlah bagaumana hal itu (penggunaan kata ganti
orang pertama jamak) pujian kepada Tuhan dengan luasnya
kemuliaan-Nya, banyaknya hamba-Nya, serta banyaknya
makhluk yang memohon hidayah kepadaNya, yang mana
semua ini tidak dapat terwujudkan dengan sempurna jika
menggunakan kata ganti orang pertama tunggal (saya). Engkau
juga akan mendapati keumuman doa-doa di dalam Al-Quran
dibawakan dengan gaya bahasa ini, seperti doa rabbanaa
aatinaa fi-d dunyaa hasanah wa fi-I aakhirati hasanah wa ginaa
‘adzaaba-n naar, juga doa di penghujung surah Al-Bagarah,
penghujung dan awal surah Ali Imran, dan mayoritas doa-doa
Al-Quran lainnya.”

15 Bada'i al-Fawaid (2/452)
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Asy-Syaukani :i mengatakan©':

“Ada silang pendapat terkait penafsiran kebaikan dunia dan
Akhirat yang dimaksud dalam doa ini.

Sebuah riwayat menyebutkan bahwa “Ali ¥ menafsirkan
kebaikan dunia dengan istri salehah, kebaikan Akhirat dengan
bidadari Surga, dan siksa Neraka dengan istri durhaka.

Al-Hasan al-Bashri berpendapat bahwa kebaikan dunia adalah
ilmu yang bermanfaat dan amal saleh, sedangkan kebaikan
Akhirat adalah Surga. Dan menurutnya, makna penjagaan
dari siksa Neraka adalah penjagaan dari segala syahwat yang
haram dan dosa.

Ada pula yang mengatakan bahwa kebaikan dunia adalah
kesehatan, kecukupan, terjaganya kehormatan, serta taufik
untuk segala kebaikan, sedangkan kebaikan Akhirat adalah
pahala dan rahmat Allah.

Dan sekian pendapat lainnya yang tidak memungkinkan untuk
dipaparkan semuanya di sini.

Intinya, tiada keumuman di sini; karena tata bahasa yang
digunakan tidaklah menunjukkan makna keumuman; karena
menggunakan nomina nakirah dalam konteks kalimat
penetapan tidaklah menunjukkan makna keumuman. Jadi tata
bahasa yang digunakan dalam doa ini hanya menunjukkan
bahwa seorang hamba meminta untuk diberikan sebuah
kebaikan di dunia dan sebuah kebaikan lainnya di Akhirat.
Jika demikian, bukankah berarti doa ini seharusnya tidak
termasuk doa jawami", dan bagaimana bisa Nabi Muhammad

16 Tuhfah adz-Dzakirin karya Asy-Syaukani (hlm. 457)
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€ seringkali memanjatkannya, bahkan ia sampai menjadi doa
vang paling sering beliau £ panjatkan?!

Tampaknya, pertanyaan di atas dapat dijawab dari dua sisi.
Pertama, bahwa segala sesuatu yang akan diberikan kepada
sang hamba selama di dunia adalah kebaikan, sehingga setiap
hal duniawi yang ia raih adalah kebaikan. Kedua, kebaikan
duniawi dan ukhrawi ini harus ditafsirkan dengan seluruh
poin vyang tercakup di bawahnya, sehingga ia mencakup
seluruh kebaikan yang ada. Contoh penafsiran yang benar:
kebaikan yvang dimaksud mencakup tempat kembali yang baik
di Akhirat, kehidupan duniawi yang baik, dan kematian yang
baik, yang mana itu berarti seluruh raihannya di dunia dan
Akhirat adalah kebaikan.

An-Nawawi mengatakan: ‘Pendapat vang paling baik
seputar penafsiran kebaikan di dunia adalah kesehatan dan
keselamatan, dan kebaikan di Akhirat adalah taufik untuk
kebaikan dan ampunan.’

Jika diperhatikan, bukankah kesehatan termasuk bagian
dari keselamatan?! Bukankah jika sudah diberikan taufik
untuk kebaikan, maka dosa tertiadakan, sehingga tidak ada
lagi yang harus diampuni?! Seandainya beliau (An-Nawawi)
menafsirkan kebaikan dunia dan Akhirat dengan keselamatan
(“afivah) di dunia dan Akhirat, tentulah itu lebih utama dan
sesuai. Selanjutnya akan dijelaskan bahwa keselamatan
(" afivah) berarti terpenuhinya segala pinta si hamba.”
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Al-Qurthubi x5 mengatakan'?”:

LA N I U T T T T T T N T T TR VT AT I T
Z
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“Mayoritas ulama berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan dua kebaikan di dalam doa tersebut adalah segala
kenikmatan di dunia dan Akhirat, dan itulah pendapat
vang benar; karena lafaznya memang menunjukkan
makna yang demikian. Perhatikan bagaimana hasanah
(kebaikan) didatangkan dalam bentuk nakirah dalam
konteks doa, sehingga ia mencakup seluruh kebaikan
vang ada. Sedangkan yang dimaksud dengan kebaikan
Akhirat adalah Surga, sesuai konsensus para ulama.”
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17 Tofsir al-Qurthubi (2/432)
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Doa Memohon
Takwa, Hidayah,
Kehormatan Diri,

dan Qana ah
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Abdullah bin Mas'ud # meriwayatkan! bahwa Nabi £ biasa
berdoa:

“Allaahumma innii as-alukal hudaa wa-t tuqgaa wa-I
'afaafa wa-1 ghinaa.”

(Ya Allah! Aku memohon kepadaMu petunjuk (al-huda),
ketakwaan (at-tugaa), perlindungan dari hal-hal yang
diharamkan (al-"afaaf), serta kerelaan hati akan pemberian
Allah (al-ghinaa) [HR. Muslim]

PENJELASAN: -

Ini adalah doa agung yang cakupannya amatlah luas, mencakup 4 tujuan

agung, vaitu:

Petunjuk (al-hudaa)
Ketakwaan (at-tuqaa)
Perlindungan dari hal-hal yang diharamkan (al- " afaaf)

el e

Kerelaan hati akan pemberian Allah (al-ghinaa)

Fakta bahwa Nabi Muhammad £ mengumpulkan 4 tujuan ini
dalam satu doa menunjukkan kemuliaannya serta urgensi ketergantungan
hati yang sempurna kepada Allah #: dalam memintanya pada segala
keadaan. An-Nawawi :4% menjelaskan®:

“Termasuk salah satu doa yang disunahkan untuk dipanjatkan
dalam segala keadaan:

1 HR. Bukhari (6389) dan Muslim (2690)
2 Al-Adzkar karya An-Nawawi (147)
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Sally S 25
(Ya Allah! Aku meminta kepadamu ampunan dan keselamatan.
Ya Allah! Aku memohon kepadaMu petunjuk, ketakwaan,

perlindungan dari hal-hal yang diharamkan, serta kerelaan
hati akan pemberian Allah.) Wallaahu A lam.”

Petunjuk bermakna hidayah untuk setiap kemaslahatan si hamba,

baik terkait kehidupan agama maupun duniawinya.

Ketakwaan bermakna jauhnya seseorang dari segala yang dapat
mendatangkan kemurkaan Allah, baik berupa kesyirikan, kemaksiatan,
ataupun akhlak tercela.

Al-" afaaf-dalam riwayatlain disebutkan al- " iffah- bermaknakesucian
dari segala sesuatu yang tidak dihalalkan dan tidak diperbolehkan.

Al-ghinaa bermakna jiwa yang kaya dan senantiasa merasa cukup

dengan pemberian Allah #.

Hadits ini mengumpulkan seluruh kebaikan dunia dan Akhirat.
Barang siapa telah dikaruniai oleh Allah al-hudaa, at-tuqaa, al- " afaaf, dan
al-ghinaa, niscaya ia akan meraih kebaikan di dunia dan Akhirat.

Ath-Thibi ) mengatakan:

“Al-hudaa (petunjuk) dan at-tuqaa (penjagaan) disebutkan
secara mutlak, agar ia mencakup segala hal yang membutuhkan
petunjuk, baik dalam urusan dunia, keagamaan, dan akhlak,
juga mencakup segala hal yang membutuhkan penjagaan
darinya, seperti kesyirikan, kemaksiatan, dan akhlak yang

3 Svarh al-Misykaah karya Ath-Thibi (6/1924)
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buruk. Dan permintaan al-"afaaf dan al-ghinaa setelah
keduanya adalah pengkhususan dari keumuman di awal doa

»

ini.
An-Nawawi % mengatakan:

“Yang dimaksud dengan al-"afaaf / al-"iffah adalah kesucian
diri dan menahan diri dari hal-hal yang tidak diperbolehkan.
Adapun yang dimaksud dengan al-ghinaa adalah kekayaan
jiwa, rasa tidak butuh kepada manusia dan apa yang mereka
miliki.”

Dalam salah satu penjelasan indahnya terhadap doa ini, Syaikh

Abdurrahman bin Nashir As-Sa" di :#2 mengatakan®):

“Ini termasuk doa yang paling luas cakupan dan manfaatnya;
ia mengandung kebaikan dunia dan Akhirat. Yang dimaksud
dengan al-hudaa adalah ilmu yang bermanfaat. At-tuqaa
adalah amal saleh dan meninggalkan segala larangan Allah
dan Rasul-Nya. Dengan kedua hal tersebut baiklah agama
seseorang; karena kebaikan agama adalah dengan ilmu yang
bermanfaat dan pengetahuan vyang benar -inilah alhudaa-
dan juga dengan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya -yang
merupakan attuqaa-.

Al-"afaaf dan al-ghina mencakup rasa tidak butuh dan tidak
mengaitkan harapan kepada para makhluk, merasa kaya dan
cukup dengan Allah dan rezeki dariNya, serta kepuasan diri
yang menenangkan hati. Dengan itu semua sempurnalah
kebahagiaan hidup di dunia dan ketenangan hati, dan itulah
kunci kehidupan yang baik.

4 Syarh Shahih Muslim karya An-Nawawi (17/41)
5 Bahjah Qulub al-Abrar karya As-Sa"di (205)
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Barang siapa berhasil meraih al-hudaa, at-tuqaa, al-"afaaf,
dan al-ghinaa, maka ia akan mendapatkan dua kegembiraan,
mencapai segala yang diinginkan, dan terselamatkan dari
segala yang dikhawatirkan.”

As-Sa”di x5 juga mengatakan'®):

“Termasuk salah satu doa nabawiyyah adalah: Allaahumma
innii as-aluka-l hudaa wa-t tuqaa wa-l1 "afaafa wa-1
ghinaa. Rasulullah €  menghimpun permintaan segala
kebaikan di dalam doa ini. Al-hudaa adalah ilmu yang

bermanfaat. At-tuqaa adalah amal saleh dan meninggalkan
hal-hal yang diharamkan. Dua hal ini adalah kebaikan
agama. Semua itu semakin sempurna dengan kebaikan dan
ketenangan hati berkat rasa tidak butuh (al-"afaaf) terhadap
para makhluk dan rasa cukup (al-ghinaa) dengan Allah.
Barang siapa sudah merasa kaya dan cukup dengan Allah,
maka dialah orang kaya yang sesungguhnya, meskipun sedikit
pundi-pundi hartanya. Kekayaan hakiki bukanlah dengan
bilangan, melainkan kekayaan hati. Dengan al-"afaaf dan al-
ghinaa tersempurnakanlah bagi seorang hamba kehidupan
vang baik, kenikmatan duniawi, serta rasa cukup dengan
pemberian Allah.”

Asy-Syaikh Muhammad bin Al-"Utsaimin x4 menjelaskan'”:

“Nabi % biasa berdoa kepada Allah dengan doa ini:
Allaahumma innii as-aluka-l hudaa wa-t tuqaa wa-1
‘afaafa wa-l ghinaa.

6 Bahjah Qulub al-Abrar karya As-Sa"di (89)
7 Svarh Riyadh ash-Shalihin karya Ibnu *Utsaimin (1/350)
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Makna al-hudaa adalah ilmu. Nabi Muhammad £ juga
membutuhkan ilmu layaknya manusia lainnya. Bukankah
Allah #& sendiri yang berfirman kepada beliau:

J_ejwjvu\ sk ’\ywdﬂ\,&w@%
o e 33y 23

{Janganlah engkau (Nabi Muhammad) tergesa-gesa
(membaca) Al-Qur’an sebelum selesai pewahyuannya
kepadamu, dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu
kepadaku.”} [QS. Thaha: 114]

Dan Allah $z juga berfirman kepada beliau:

g&ﬁgum 1S5 3 e A gy

$® k-hc e Al Ji 58
{Allah telah menurunkan Kitab (Al-Qur’an) dan hikmah
(sunah) kepadamu serta telah mengajarkan kepadamu

apa yang tadinya belum kamu ketahui. Karunia Allah yang
dilimpahkan kepadamu itu sangat besar. } [QS. An-Nisa": 113]

Jadi, Nabi €& juga membutuhkan ilmu, karenanya beliau memohon
al-hudaa kepada Allah. Apabila disebutkan secara bersendirian, al-
hudaa mencakup ilmu serta taufik menuju kebenaran. Adapun apabila ia
disebutkan bersama suatu kata yang bermakna taufik menuju kebenaran,
maka ia bermakna ilmu. Karena pada asalnya menurut tata bahasa Arab,

adanya " athaf® menunjukkan adanya dua kata yang berbeda maknanya;

8 Penghubungan antara dua satuan bahasa (seperti kata dan semacamnya) yang

memiliki makna setara atau setipe. Biasanya dengan huruf dan (3).

44



sehingga al-hudaa memiliki makna tersendiri, dan kata setelahnya yang

juga menunjukkan makna taufik pun memiliki makna tersendiri lainnya.

Adapun at-tuqaa, ia bermakna ketakwaan kepada Allah #. Nabi
£¢ memohon ketakwaan kepada Tuhannya &, yakni agar Dia # memberi
taufik kepada beliau untuk menjadi insan yang bertakwa; karena hanya
Dialah Yang menguasai kendali segala sesuatu, dan karena apabila
urusan hamba diserahkan kepada dirinya sendiri niscaya ia akan terlantar
dan tidak mampu meraih apapun. Apabila Allah # telah memberinya
taufik dan mengaruniai dirinya dengan ketakwaan, maka ia akan terus
istikamah sebagai insan yang bertakwa.

Adapun al-"afaaf, ia bermakna karunia dari Allah # berupa
penjagaan dan kesucian dari hal-hal yang haram. Jadi penyandaran al-
“afaaf kepada at-tugaa dengan huruf ‘s (“athaf) adalah penyandaran
sesuatu yang khusus kepada sesuatu yang lebih umum dan mencakupnya,
apabila yang diinginkan adalah penjagaan dari sesuatu tertentu. Namun
ia dapat dianggap sebagai penyandaran antara dua sinonim/muradif, jika
yang diinginkan dengan al-"afaaf adalah penjagaan dari segala sesuatu

yang Allah # haramkan.

Adapun al-ghinaa, ia bermakna ketidakbutuhan kepada selain
Allah #&, ketidakbutuhan kepada makhluk, yang mana seorang hamba
tak lagi merasa butuh kepada siapapun atau apapun selain Tuhannya
3. Apabila seseorang telah diberi taufik dan dikaruniai hal ini, jiwanya
akan mulia tak lagi terhina; karena rasa butuh kepada makhluk adalah
kehinaan dan kerendahan, sedangkan rasa butuh kepada Allah #& adalah
kemuliaan dan ibadah. Nabi £ memohon al-ghinaa kepada Tuhannya
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Maka sepantasnya bagi kita untuk meneladani Rasulullah £ dengan
memohon kepada Allah al-hudaa, at-tuqaa, al-"afaaf, dan al-ghinaa.

Doa ini juga bukti bahwa Nabi Muhammad £ tidaklah memiliki
kuasa apapun terkait kemaslahatan ataupun kemudaratan bagi dirinya,
dan bahwa hanya Allah lah yang memiliki hal tersebut. la adalah dalil
yang menentang sebagian orang jahil yang mengaitkan pinta dan harapan
mereka dalam meraih kemaslahatan ataupun menolak bala kepada para
wali dan orang-orang saleh. Bukankah mereka sendiri tidak memiliki
kuasa untuk mendatangkan kemanfaatan atau menolak bala dari diri
mereka sendiri?! Allah # berfirman kepada Nabi-Nya:

;»«Jsruiju,\fdmrﬁj;wy%
3 31 S 5

{Katakanlah (Nabi Muhammad), ‘Aku tidak mengatakan
kepadamu bahwa perbendaharaan (rezeki) Allah ada padaku,
aku (sendiri) tidak mengetahui yang gaib, dan aku tidak (pula)
mengatakan kepadamu bahwa aku malaikat...} [QS. Al-
Anam: 50]

Allah #= juga berfirman kepada beliau:

aﬂ&a\&w VQV\UV@ By
e%@% \mﬂ%))uﬁ» JJQJ\D-\‘OA\J&

{Katakanlah, “Sesungguhnya aku tidak mampu (menolak)
mudarat dan tidak (pula mampu mendatangkan) kebaikan
kepadamu.” Katakanlah, “Sesungguhnya tidak ada seorang
pun yang dapat melindungiku dari (azab) Allah dan aku tidak
akan memperoleh tempat berlindung selain-Nya.” [QS. Al-
Jinn: 21-22]
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Kita wajib mengetahui dengan pasti bahwa manusia tidaklah
berhak ataupun pantas untuk dijadikan tujuan berdoa selain Allah,
bagaimanapun tingginya kedudukan dan kemuliaannya di sisi Allah #&.
Justru kelak mereka akan berlepas diri secara total dari orang-orang yang
menjadikan mereka sebagai tujuan berdoa selain Allah #. Kelak Allah #
akan berfirman kepada Nabi Isa #=0:

59 2 i AL EE & i 5 o
4 035 5

{Wahai Isa putra Maryam, apakah engkau mengatakan
kepada orang-orang, Jadikanlah aku dan ibuku sebagai dua
tuhan selain Allah?!} [QS. Al-Ma"idah: 116]

Isa ¥2k ataupun selain beliau sama sekali tidak berhak untuk
mengatakan: . Maka Nabi Isa ¥2: pun menjawab pertanyaan
Allah tersebut:

JQ\ JML‘J?‘ QUQ;V G Sy
O /La(.l;\ vjwwupwm 35
3% s \w\g}&u@ )f:ﬂ\;\)& 231 36

4553 s 1,3z
{Mahasuci Engkau, tidak patut bagiku mengatakan apa pun

vang bukan hakku. Jika aku pernah mengatakannya tentulah
Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa pun

&

-~

vang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa pun yang
adapada diri-Mu. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui
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segala yang gaib. Aku tidak (pernah) mengatakan kepada
mereka kecuali sesuatu yang Engkau perintahkan kepadaku,
(vaitu) “Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu.”...} [QS.
Al-Ma'idah: 116-117].”

Jadi, segala sesuatu adalah milik Allah dan di bawah pengaturan-
Nya. Dialah satu-satunya Yang Maha Memberi dan menghalangi. Al-
huda, at-tuga, dan hal-hal lain yang menyertainya adalah pemberian
Allah, sedangkan kesesatan, siksa, serta seluruh hal yang menyertainya
adalah efek dari penghalangan dari Allah. Allah % mengatur para hamba-
Nya, terkadang Dia memberi dan terkadang pula menghalangi dari
mereka. Dan tentunya semua itu tak sedikit pun terlepas dari hikmah-
Nya, kerajaan-Nya, dan keterpujian-Nya yang sempurna. Sungguh tiada
Tuhan Yang berhak disembah selainNya.

Al-huda adalah permintaan pertama yang disebutkan dalam doa
ini, dan memang ia lah yang paling mulia, paling agung, dan paling luas

cakupan kebaikannya di antara selainnya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan®:

“Oleh karenanva, doa yang paling besar manfaat, keagungan,
dan hikmahnya, adalah doa Al-Fatihah:

FCICREA L\ﬁ@w\ja,axm

{Bimbinglah kami ke jalan yang lurus, (vaitu) jalan orang-
orang yang telah Engkau beri nikmat, bukan (jalan) mereka
vang dimurkai dan bukan (pula jalan) orang-orang vang

sesat. } [QS. Al-Fatihah: 6-7]

9 Majmu"® al-Fatawa (14/320-321)
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Karena apabila Allah telah menunjukinya jalan tersebut,
pastilah Allah akan membantunya untuk taat dan meninggalkan
kemaksiatan; sehingga ia tidaklah ditimpa keburukan baik di
dunia maupun di Akhirat.

Dosa memanglah sesuatu yang pasti muncul dari seorang
manusia; karenanya ia membutuhkan al-huda dalam setiap
detik kehidupannya. Kebutuhannya akan al-hudaa jauh
melebihi kebutuhannya akan makan dan minum. Sangatlah
aneh pernyataan sebagian ahli tafsir: Allah telah memberinya
hidayah, lantas mengapa ia masih saja meminta hidayah?!’
Demikian pula ada di antara mereka -dan ini kurang tepat-
vang menafsirkan hidayah dalam doa Al-Fatihah sebagai
keistikamahan di atas hidayah dan tambahan hidayah.

Yang benar adalah bahwa selalu butuh akan pengajaran dari
Tuhannya terkait setiap detail kehidupannya sehari-hari, ia
selalu butuh ilham untuk melakukan semua itu. Bukankah
pengetahuan saja tidak cukup jika Allah tidak menjadikan
dirinya menghendaki perbuatan tersebut?! Bukankah jika
tidak demikian, ilmu akan menjadi bencana atas dirinya dan
ia bukan termasuk orang yang mendapatkan hidayah?! Selain
itu, seorang hamba juga butuh agar Allah menjadikannya
mampu untuk merealisasikan suatu keinginan dan tekad yang
baik. Seseorang tidak mungkin dapat menjadi seorang yang
diberi hidayah menuju jalan yang lurus, tanpa ilmu, kehendak,
dan kemampuan untuk berbuat. Tiga hal tersebut akan
bercabang menjadi sekian banyak kebutuhan yang mustahil
untuk dihingga.

Oleh karena itulah, manusia diperintahkan untuk membaca

doa ini dalam setiap shalat, lantaran mendesaknya kebutuhan
mereka terhadapnya. Tiada kebutuhan vang lebih urgen
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bagi mereka melebihi doa ini. Hanva saja, serpihan dari
kadar keagungan doa ini hanya dapat diketahui oleh hamba
yang benar-benar merenungi keadaan dan hakekat jiwa
manusia dan jin yang diperintahkan untuk membacanya,
serta mengetahui bahwa kejahilan dan kezaliman jiwa
mereka akan menyengsarakan mereka di dunia dan Akhirat;
sehingga ia menyadari bahwa Allah -dengan karunia dan
kedermawananNya- telah menjadikan doa ini sebagai salah
satu sebab terbesar untuk meraih kebaikan dan mencegah
keburukan.”

Adapun ketakwaan (at-tuqaa), ia adalah wasiat paling agung. Al-
Quran seluruhnya berisi perintah dan motivasi untuk ketakwaan, tidak
ada sesuatu pun yang lebih banyak penyebutannya di dalam Al-Quran
melebih ketakwaan. la merupakan wasiat Allah kepada seluruh generasi
makhluk-Nya yang pernah ada dan akan ada, semenjak alam semesta ini
terwujud. Allah 4

| 2 \d\;\, ’rﬁ@ww&sx\ﬂ\ A\wjmj%
CM\

berfirman:

{Sungguh, Kami telah mewasiatkan kepada orang-orang vang
diberi kitab suci sebelum kamu dan (juga) kepadamu (umat
Islam) agar bertakwa kepada Allah...} [QS. An-Nisa": 131]

At-tuqaa merupakan hal pertama yang didakwahkan oleh para nabi
dan merupakan syiar para wali Allah. Golongan yang menerapkannya,
merekalah yang akan meraih kesudahan yang terpuji, merekalah kelak
yang akan menempati tempat yang disenangi di sisi Tuhan Yang Maharaja
lagi Mahakuasa. Ketakwaan adalah hal terbaik yang dapat diraih oleh
seorang hamba di kehidupan ini.
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Suatu ketika'” pernah ditanyakan kepada Abu Darda” &2:

“Mengapa anda tidak suka menggubah syair-syair? Bukankah
setiap kalangan sahabat Anshar pasti punya sebuah gubahan
syair?!” Abu Darda” & pun menjawab: “Sungguh saya pun
memiliki sebuah untaian syair; dengarkanlah!
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10 Diriwayatkan oleh Abu Nu"aim dalam Hilyah al-Auliva” (1/225) dari Muhammad
bin Yazid Ar-Rahabi.
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Setiap orang pasti memiliki keinginan tersendiri ...

... namun Allah hanya menetapkan apa vang sesuai
dengan kehendak-Nya.

Mereka menyangka manfaat duniawi dan harta adalah

segala-galanya ...

... padahal ketakwaan kepadaNvya adalah raihan
terbaik.”

Tiada satu pun kebaikan, baik duniawi maupun ukhrawi,
kecuali ketakwaanlah jalan untuk meraihnya. Sebaliknya, tiada satu
pun keburukan, baik duniawi maupun ukhrawi, lahir ataupun batin,
kecuali ketakwaanlah satu-satunya tameng pelindung darinya dan

marabahayanya.

Ketakwaan bukanlah sekedar meninggalkan perbuatan buruk,
melainkan ia adalah -sebagaimana telah didefinisikan oleh para ulama
dari zaman ke zaman-: mengerjakan apa yang diperintahkan dan
meninggalkan apa yang dilarang. Thalg bin Habib & menjelaskan!!
pelindung dari fitnah yang berkecamuk di zamannya: “Berlindunglah

darinya dengan ketakwaan!” Para muridnya pun bertanya:

‘Jelaskanlah ketakwaan itu kepada kami!” Thalg & pun
melanjutkan: “Dengan melakukan ketaatan kepada Allah
berdasarkan ilmu yang benar dengan hanya mengharap pahala
dariNya, juga dengan meninggalkan kemaksiatan kepada
Allah berdasarkan ilmu yang benar sebab mengkhawatirkan
siksa dariNya.”

11 Diriwayatkan oleh Hannad dalam Az-Zuhd (522) dan Abu Nu'aim dalam Hilyah
al-Auliya® (3/64)
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Allah berfirman dalam surah terpanjang dalam Al-Quran:
:j M&Mw.aij\gﬂ)éﬁc?\%
Yo

SO RNt NPy > 7
Q}M&ré,d ij ).\.A Q)i..b} MMJL Qy))

w

{Alif Lam Mim. Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di
dalamnvya; (ia merupakan) petunjuk bagi orang-orang yang
bertakwa, (yaitu) orang-orang yang beriman pada yang gaib,
menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang
Kami anugerahkan kepada mereka. } [QS. Al-Bagarah: 1-3]

Hingga akhir penyebutan sifat-sifat orang bertakwa. Allah menyifati
orang-orang bertakwa sebagai golongan yang mengerjakan apa yang
diperintahkan berupa keimanan dan amal saleh, seperti shalat dan zakat.

Allah ¥ juga berfirman:

L5 il FRSER Jg&”}b \"U\Q’;L%
%@.,’i“w

{Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan
kamu dan orang-orang vang sebelum kamu agar kamu
bertakwa.} [QS. Al-Bagarah: 21]

A

Allah 4 juga berfirman:

5% o iy 5 S a8 5 6 o
G %@35§€Mbﬁ\"a}?bﬁ”‘i&5 w
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{Kebagjikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah
timur dan barat, melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan)
orang vang beriman kepada Allah, hari Akhir, malaikat-
malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi; memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabat, anak vyatim, orang miskin,
musafir, peminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya;
melaksanakan salat; menunaikan zakat; menepati janji apabila
berjanji; sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada
masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar dan
mereka itulah orang-orang yang bertakwa. } [QS. Al-Bagarah:
177]

Adapun al-"afaaf dan al-ghinaa, keduanya sering disebutkan
secara bersamaan lantaran maknanya yang saling terkait erat. Seorang
yang menjaga dirinya dengan tidak meminta-minta kepada sesama
makhluk (al-"afaaf), hingga manusia menyangka bahwa dirinya adalah
seorang yang kaya, pastilah Allah akan mencukupkan dirinya dan
memperkaya kalbunya (al-ghinaa). Ingatlah bahwa kekayaan bukanlah
dalam bilangan, melainkan di dalam jiwa seseorang.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4 menjelaskan?):

“Nabi Muhammad £& menggandengkan antara al-"afaaf dan
al-ghinaa dalam beberapa sabdanvya.

Seperti dalam hadits yang diriwayatkan dalam Ash-Shahihain®?

dari Abu Sa'id :é&:;, bahwa Rasulullah €2 bersabda:

dari

‘\b\éuu.sg.w oy ‘QS\MNU;

‘Barang siapa berusaha menanamkan al-ghinaa dalam dirinya,
pastilah Allah akan membantunya. Barang siapa berusaha
menanamkan al-"afaaf dalam dirinya, pastilah Allah akan
membantunva.’

Berikutnya adalah hadits yang diriwayatkan dalam Shahih Muslim(9),
“Iyadh bin Himar =, bahwa Rasulullah € bersabda:

3;}}; d-)m/a/»\;; \L.—m.b‘ Q\.M..ujb ‘\J\A) ‘\:1-\ J.Q\

CekEy Ay 355 s Jﬁ A 3235 25 5
Je 53

‘Penduduk Surga ada 3 golongan: Seorang penguasa yang adlil,
dermawan, lagi diberi taufik olehNya, seorang penyayang lagi
lembut hatinya terhadap para kerabat dan setiap muslim, dan
seorang vang banyak tanggungannya namun tak meminta-
minta kepada manusia atau berusaha untuk demikian.’

12 Majmu" al-Fatawa (18/328)
13 HR. Bukhari (1428) dan Muslim (1034)
14 HR. Muslim (2865)
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Berikutnya adalah sabda beliau dalam hadits Al-Khay! (kuda)
15 yang diriwayatkan dalam Ash-Shahihain9:

)3 B Ay s e ksl 4
4&&9 \.b’)}

denis yang kedua adalah seorang yang memeliharanya untuk
mencari nafkah, demi menjaga diri dari meminta-minta kepada
manusia. Ia tak lupa menunaikan zakatnya, membawanya
untuk berjihad fisabilillah, dan menunaikan hak-hak kudanya.
Orang seperti ini, kudanya menjadi penutup hajat dan
kehormatannya.’

Berikutnya adalah sabda beliau £ 17;

“JL;:J\QE\SLZ;:. ‘:\} Jd\jj\d_g;\ff“ ’\j\.ﬁ\;:U; s -
JAJ\I\L’J,:.ZJK“’ w\dj

‘Barang siapa mencari harta demi menjaga dirinya dari merasa
butuh dan meminta-minta kepada manusia, niscaya kelak ia
akan bertemu Allah dengan wajah bersinar layaknya bulan
purnama.’

15 Hadits Al-Khay! (kuda) adalah sabda Nabi Muhammad £ yang menjelaskan tiga

jenis keadaan kuda -sebagai representasi dari seluruh karunia Allah kepada para

hamba- bagi pemiliknya. Jenis pertama sebagai pahala (ajrun), jenis kedua sebagai

penutup hajat dan penjaga kehormatan (sitrun), dan jenis ketiga sebagai dosa

(wizrun) bagi pemiliknya.Pen

16 HR. Bukhari (2371).

17 Diriwayatkan yang semisalnya oleh Ibnu Abu Syaibah dalam Al-Mushannaf

(22186)
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Berikutnya adalah hadits yang diriwayatkan dari “Umar & dan
selainnya™®, bahwa Rasulullah €2 bersabda:

B DI S R R ST PP
loiss O ey bla e iy Jl e 3. 261G
‘Harta yang mendatangimu tanpa perminta-mintaan atau rasa

tamak darimu, ambillah ia!’

Seorang yang meminta-minta dengan ucapan, dia bukanlah
seorang yang memiliki al-"afaaf. Dan seseorang yang diam namun
hatinya meminta-minta, maka ia tidaklah memiliki al-ghina. Allah 4

berfirman tentang orang-orang fakir:

¢4
bzt 7 /L:;;\J.ak;;;i_;;
g
~

{Orang vang tidak mengetahuinya mengira bahwa mereka
adalah orang-orang kaya karena mereka memelihara diri dari
mengemis. } [QS. Al-Bagarah: 273]

Yakni, dari meminta-minta kepada manusia.

Rasulullah €5 juga bersabda*®

0 3o G e 38 32 5 A

‘Kekayaan bukanlah dengan banyaknya perbendaharaan,
akan tetapi dengan jiwa yang kaya.’

18 Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam Al-Mushannaf (21974)
19 HR. Bukhari (6446) dan Muslim (1051)
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Jiwa yvang kaya adalah yang tidak melirik apa yang ada pada
makhluk. Seorang merdeka adalah hamba sahaya selama
ketamakan masih menjangkitinya, dan seorang hamba sahaya
adalah merdeka selama hatinya qana ah. Sebagaimana kata
pepatah: Rasa tamakku sungguh telah memperbudakku.
Jangan sampai seseorang terus menuruti keinginan jiwanvya,
agar ketamakan dan kefakiran kepada manusia tak terus
bercokol di dalam kalbunya. Sungguh sikap yang demikian
adalah lawan dari tawakkal dan kekayaan jiwa ya<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>